BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian terRengaruh Layanan
Genogram terhadap Kemampuan Perencanaan Kariea $idalah pendekatan
kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif yaitu suatu pendekatan yar@gnungkinkan
dilakukan pencatatan dan penganalisisan datapesdlitian secara eksak dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan statistik, imddai pengumpulan data,
penafsiran sampai penyajian hasilnya (Sukmadi2a@g; 94-95).

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini menjaaindasan untuk
perumusan layanan genogram sebagai alat bantu dat@ningkatkan
kemampuan perencanaan karier siswa. Di mana menmkagk dilakukannya
pencatatan data hasil penelitian secara nyata dadésntuk angka berupa tingkat
kemampuan perencanaan Kkarier yang diungkap deng&K I(Instrumen
Kemampuan Perencanaan Karier), sehingga memudabikeses analisis dan
penafsiran dengan menggunakan perhitungan statfsiikpun perhitungan yang
dilakukan adalah dengan menguiji keefektifan layagemogram dengan uji-t dan
pengujian perubahan tingkat kemampuan perencanaaer lsiswa dilihat dari
perbandingan tingkat kemampuan perencanaan kaass paat pre-tes dengan

pos-tes yang kemudian penafsirannya digunakan umekgungkap pengaruh
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layanan genogram untuk meningkatkan kemampuan ¢erean karier siswa
kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung.

Hasil dari penelitian ini adalah profil kemampuagrencanaan karier
siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung dan layarangyam yang telah teruji
efektif dalam meningkatkan kemampuan perencanaaerksiswa dilihat dari

perubahan tingkatan kemampuan perencanaan kariernya

2. Desain Pendlitian

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangnpgikkan untuk
menguji pengaruh satu atau lebih dari satu varigddladap variabel lainnya.
Penelitian eksperimental dapat diartikan sebaghuae studi yang objektif,
sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi ataengontrol fenomena.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidikiimgan sebab akibatause
and effect relationshjp(Danim, 2002 dalam www. semaba.wordpress.com).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu d#gékan sebagai penelitian
yang mendekati eksperimen. Bentuk penelitian imyba& digunakan dibidang
ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjekg diteliti adalah manusia,
di mana mereka tidak boleh dibedakan antara satgagle yang lain seperti
mendapat perlakuan karena berstatus sebggg control Pada penelitian
eksperimen semu peneliti dapat membagi grup yang ddngan tanpa
membedakan antara control dan grup secara nyagaddetap mengacu pada

bentuk alami yang sudah ada (www.malayresearchatiordblogspot.com).
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Penelitian eksperimen semu secara khas mengergadegraktis, yang
di dalamnya bertujuan untuk memperoleh informasigyanerupakan perkiraan
bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksmgarigang sebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontnolatiau memanipulasikan
semua variabel yang relevan. Penelitian eksperisggnu pada dasarnya sama
dengan eksperimen murni, bedanya adalah dalam peotpm variabel.
Pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satubedrgaja, yaitu variabel yang
dipandang paling dominan, di mana adanya manipulasiabel bebas dan
mengukur efek pada variabel terikat

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah atemgengunakan
one group pretest posttest desigryang di mana desain penelitian ini tidak
berbeda banyak dengan desain penelitian sebelumfyaunto (2009:212)
menyebutkan bahwa desain penelitiame group pretest postest desigaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompo& &mpa kelompok
pembanding. Desainini dibedakan dengan adanya pre-tes sebelum parkak
diberikan. Karena adanya pre-tes, maka pada dpeaslitian tingkat kesetaraan
kelompok turut diperhitungkan. Pre-tes dalam degmnelitian ini juga dapat
digunakan untuk pengontrolan secara statistiatiStical contro) serta dapat
digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadppian skorgain scorg.

Jadi one group pretest posttest desigmalah salah satu desain
eksperimen semu yang di mana dilakukan pre-teskumtengetahui keadaan
awal/profil kemampuan perencanaan karier siswask&la SMA Pasundan 8

Bandung Tahun Ajaran 2010-2011 kemudian dibandingl@ngan hasil pos-tes
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setelah mendapatkan perlakuan/treatment yang daimni adalah layanan
genogram dan sampel yang digunakan tidak dilakekaara acak.

Metode eksperimen semu ini digunakan untuk meligatgaruh suatu
variabel bebas, yang dalam hal ini adalah layanamogram yang dirancang
terhadap variabel terikat, yang dalam penelitian adalah kemampuan
perencanaan Kkarier siswa. Dengan langkah pengugiaktivitas layanan
genogram serta perubahan tingkatan kemampuan pent siswa pada saat
pre-tes dengan pos-tes.

Perbedaan antara hasil pre-teg) @engan hasil pos-tesdTmerupakan
pengaruh dari perlakuan yang diberikan (Suhargkmkunto 1998:78).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalab group pretest
posttest design. Secara bagan, desain penelitian yang digunakgammtiarkan

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design
Pre-tes Treatmen Pos-tes
Ta X T

Keterangan :

T, : Tes awal (pre-tes) pada kelas eksperimen seldalanan diberikan.
T, : Tes akhir (pos-tes) pada kelas eksperimen $ef@yanan diberikan.
X : Layanan genogram pada kelas eksperimen.
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Pasundan 8 Bandwamg berlokasi
di JI. Cihampelas No. 167 Bandung, dengan poppkselitian kelas XI.

Penentuan ini dilakukan di kelas XI SMA PasundaBahdung tahun

ajaran 2010-2011 dengan pertimbangan sebagai beriku

1. Hurlock (1980:221) berpendapat bahwa anak sekokahengah atas
mulai memikirkan masa depan mereka secara bershrgyggguh.
Besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangangdaruhi oleh
minat mereka pada pekerjaan (Hurlock, 1980: 220).

2. Fenomena yang terjadi pada siswa kelas Xl di SMAuRdan 8
Bandung adalah tingkat pencapaian tugas perkembaoa@da aspek
wawasan dan kesiapan karier yang belum optimaltenaébut dilihat
dari hasil penyebaran ITP yang kemudian diolah demgenggunakan

ATP.

Adapun banyaknya populasi dalam penelitian ini @dderjumlah 217
orang siswa, yang terbagi ke dalam enam kelas,amerigcian setiap kelasnya

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1 XIPA 1 42
2 | XIIPA2 47
3 XIIPA 3 37
4 | XIIPS1 35
5 XIIPS 2 21
6 | XIIPS3 37
Jumlah 217
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Pengambilan sampel bertujuan agar sampel yangmbhii dari
populasinya "representativeé (mewakili), sehingga dapat diperoleh informasi
yang cukup untuk mengestimasi populasinya. Pentd@mlsampel pada
penelitian menggunakan teknigurposive samplingyang di mana pengambilan
sampel dilakukan hanya atas dasar pertimbanganelitinya saja yang
menganggap unsur-unsur yang dikehendaki teldd dalam anggota sampel
yang diambil. Jadi dalam penelitian eksperimen s@mypengambilan sampel
menggunakan seluruh subjek dalam kelompok beleggc{ group untuk diberi
perlakuan tfeatmen}, bukan menggunakan subjek yang diambil secaila aca

Teknik purposive sampling/aitu teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pakiangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya (Arikunto, 2009: 97). Peréangan tersebut adalah
tingkat kemampuan perencanaan karier populasi jpenelyang berada pada
tingkatan rendah yang diungkap melalui IKPK (Instelm Kemampuan
Perencanaan Karier).

Adapun banyaknya sampel dalam penelitian ini add@@hsiswa yang
terdiri perwakilan kelas IPA dan IPS, dengan ringabagai berikut:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIPA 1 42
2 | XIIPS3 37
Jumlah 79
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C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data
1. Definisi Operasional

Sebagai upaya menghindari terjadinya kesalahpahantatam
menafsirkan, maka dipandang perlu untuk menjelasttefinisi operasional

masing —masing variabel dalam penelitian ini seblagakut :

a. Kemampuan Perencanaan Karier
Secara operasional kemampuan perencanaan karieam dal
penelitian ini adalah perpaduan cara pandang destadap berbagai pernyataan
yang dituangkan kedalam instrumen yang mencakupkappngetahuan, sikap
dan keterampilan, dengan indikator setiap aspekalgagai berikut :

1) Aspek pengetahuan, ditunjukan dengan indikator paman diri
(pemahaman akan berbagai kekuatan dan kelemahansetita
berbagai nilai yang dimiliki siswa secara ekononaiupun sosial),
dan pemahaman kondisi lingkungan (pengidentifikafiarbagai
kemungkinan pilihan melanjutkan studi atau bekedalam
lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar rumabh).

2) Aspek sikap, ditunjukan dengan indikator tujuandwafkeinginan
melanjutkan studi atau bekerja setelah lulus SM#yakinan
(rasa optimis siswa dalam melanjutkan studi ataketp),
keterlibatan (usaha siswa dalam mendiskusikan ketamn studi
atau bekerja kepada orang lain setelah lulus SMA).

3) Aspek keterampilan, ditunjukan dengan indikator etepkan

pilihan melanjutkan studi atau bekerja (pengambiaputusan
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yang dilakukan siswa mengenai rencana setelah BiM&, baik
itu melanjutkan studi atau bekerja), dan merumustkadakan
(membuat sebuah agenda kegiatan yang menunjan@pzeac
kelanjutan studi atau bekerja dengan memilih bexb&ggiatan

pendukung seperti ekstrakulikuler dan lainnya).

b. Layanan Genogram

Layanan genogram yang menjadi perlakuan dalam igianeini
berupa rangkaian satuan kegiatan layanan bimbikgaier yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan kebutuhan yang muncul dalamfil prkemampuan
perencanaan karier siswa kelas XI SMA Pasundan &iBay Tahun Ajaran
2010-2011. Struktur layanan yang dibuat memuat rd@sanikiran, tujuan
layanan, sasaran layanan, asumsi, kompetensi keunagamperencanaan Karier,
langkah-langkah layanan (sesi), evaluasi dan inolik&keberhasilan. sebagai

upaya meningkatkan kemampuan perencanan kariea.sisw

2. Pengembangan Instumen Penelitian

Instrumen kemampuan perencanaan karier yang diganaalam
penelitian ini adalah instrumen yang disusun seraeh peneliti dan belum
terstandarisasikan. Arikunto (2009: 166) menyatdiamva salah satu tujuan uji
coba instrumen penelitian adalah untuk diperolahnformasi mengenai kualitas
instrumen yang digunakan, apakah sesuai dengagamgadibutuhkan dan layak
tidaknya instrumen tersebut dalam mengungkap kemamperencanaan karier

siswa.
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Agar data yang diperolen sesuai dengan kebutuhan dipat
menunjang tujuan penelitian, maka teknik pengumpulata dilakukan dengan
menggunakan instrumen angket. Data yang diperldiadam penelitian ini yaitu
data tentang kemampuan perencanaan karier siswa A pengaruh
penggunaan layanan genogram terhadap kemampuamc@eaan karier siswa.
Oleh sebab itu dalam pengumpulan data dilakukaandalua kali, yaitu pre-tes
dan pos-tes.

Instumen yang digunakan untuk memperoleh data nmange
kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI di SMaundan 8 Bandung
tahun ajaran 2010-2011 berupa skala modeing scale yang terdiri dari
beberapa pernyataan positif dan pernyataan netggan tiga pilihan jawaban,
yaitu 3 untuk Sangat Sesuai, 2 untuk Kurang Sedaai,l untuk Tidak Sesuai.

Pemberian skor pada setiap item pernyataan, tenggrgada pilihan
jawaban siswa dan sifat dari setiap pernyataagateskor rentang 3, 2 dan 1.

Secara jelas skor penilaian setiap item pernyadapat dilihat pada tabel :

Tabel 3.4
Skor Penilaian Instrumen
- Skor
Pilihan " .
Sangat Sesuai 3 1
Kurang Sesuai 2 2
Tidak Sesuai 1 3

Adapun kisi-kisi instrumen untuk mengungkap kemaampu
perencanaan karier siswa kelas XI SMA Pasundangr@lithg dapat dilihat pada

tabel berikut :



Tabel 3.5

Kisi-Kis Instrumen Penelitian
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas

67

Jumlah No. [tem
No Aspek Indikator Batasan Butir '
I nstrumen
tem
Pengetahuan siswa
tentang kelemahan dan
Pemahaman kelebihan dirinya secara
diri pribadi yang dapat 15 Nomor 1-15
menunjang/menghambat
kelanjutan
studinya/bekerja.
Pengidentifikasian
Pemahaman berbagai nilai yang
1 | Pengetahuan nilai berkembang dan diyakini 7 Nomor 16-22
kebenarannya dalam
kehidupan siswa
Pengidentifikasian
berbagai kemungkinan
Pemahaman | pilihan melanjutkan stud
peluang atau bekerja dalam 16 Nomor 23-38
karier lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar rumagh
Keinginan
Tujuan melan_jutkan studi atau 10 Nomor 39-48
perencanaan| bekerja setelah lulus
SMA
Rasa optimis siswa
. Keyakinan dalam melanjutkan studi 9 Nomor 49-57.
2 | Sikap ;
atau bekerja
Usaha siswa dalam
mendiskusikan
Keterlibatan | kelanjutan studi atau 9 Nomor 58-66
bekerja kepada orang lajn
setelah lulus SMA
Siswa mampu memilil
Menetapkan (pengambilan kepL_Jtusar)
- salah satu alternatif
pilihan ilihan kelanjutan studi
3 | Keterampilan melanjutkan P ) . 8 Nomor 67-74
: setelah lulus SMA (baik
studi atau ; : .
: itu menanjutkan studi
bekerja

atau bekerja)
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Membuat sebuah
agenda kegiatan yang
menunjang pencapaian
kelanjutan studi atau

Merumuskan bekerja dengan memilih 5 Nomor 75-79
tindakan ) .
berbagai kegiatan
pendukung seperti
ekstrakulikuler dan
lainnya
Jumlah : 79 79

Adapun penentuan batas lulus dari instrumen kemamparencanaan

karier ini ditentukan dengan menggunakan batas lakiual, yang di mana harga

rata-rata (X) aktual dan simpangan baku (s) akjuga. Adapun rumus dari

perhitungan batas lulus ini adalah :

BL (Matang) > = X 0,25s
BL (Cukup Matang) = X-0,25s<x< X+0,25s
BL (Belum Matang) < = X - 0,25s
Keterangan :
BL: Batas Lulus
= ). x+n
Rata-rata
Simpangan baku S
N-1

Instrumen yang telah disusun selanjutnya ditimgadgémentoleh

tiga orang ahli dengan tujuan untuk mengetahuktihggelayakan instrumen baik

dari segi bahasa, isi dan konstruk dari setiap pemmyataanJudgerinstrumen

kemampuan perencanaan Kkarier siswa terdiri daa pgkar/dosen Jurusan

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas lImanéidikan, Universitas
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Pendidikan Indonesia, yaitu Dr. H.Dedi Herdianaithal.Pd, Ipah Saripah, M.
Pd dan Dr. H. Mubiar Agustin, M.Pd.

Hasil penilaian dari ketiggudger pada instrumen akan memberikan
sebuah pertimbangan yang menjadikan instrumen lag@kinakan dalam
penelitian ini dan dijadikan landasan dalam penyeamgan alat pengumpul data
yang dibuat. Penimbangan instrumen yang dikembangargalami revisi, baik
dari konstruk, isi/materi maupun redaksional. Sggajumlah item yang awalnya
berjumlah 82 item berkurang menjadi 79 item. Adajtem pernyataan yang
dibuang adalah item nomor 29, 31, 41 dan 65 demhkgarkisi yang disajikan
dalam tabel 3.4 sebagai berikut dan instumen kemampperencanaan karier

terlampir :

3. Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen Penélitian

a. Uji Keterbacaan Item

Uji keterbacaan dilakukan pada siswa kelas X| yadgk menjadi
sampel penelitian. Uji keterbacaan dilakukan unto&ngetahui sejauh mana
instrumen yang telah dibuat dapat dipahami dan niyeei oleh siswa baik dari
segi penggunaan bahasa dan maksud dari pernyaaayafaan yang ada.

Hasil dari uji keterbacaan yang dilakukan oleh &ngrsiswa kelas Xl
secara umum tidak mendapatkan kesulitan yang bedatm arti para siswa
cukup mengerti akan pernyataan-pernyataan yang daddalam instrumen.
Adapun item yang mengalami perubahan redaksi adt@iahno 33 dari asal kata

pedagang menjadi wirausaha.
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b. Uiji Validitas Item
Uji validitas pada dasarnya menunjukan pada tingk&tpatan dalam
mengungkap data yang seyogianya diungkap (Rakhamafdlehuddin, 2006:21).
Adapun langkah uji validitas instrumen kemampuamepeanaan
karier adalah dengan menghitung koefisien korallasi setiap butir item dengan
rumusProduct Moment Correlatioryaitu :

_ nY xy-(> x>v)
e -ExFinyye -V

Keterangan :
r = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vagia¥

Xy
n = Jumlah responden
z XY  =Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden

Z X = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y

(ZX)2 = Kuadrat jumlah skor X
(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi setispm dalam
instrumen perencanaan karier, maka dilanjutkan gadgkah membandingan
besar nilai hitung nung terhadap nilai uper dengan kriteria kelayakan sebagai
berikut:

Jika hing > Naveiberarti valid, dan

Jika hiung < favelberarti tidak valid
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Pengujian validitas instrumen kemampuan perencakasaer siswa
dilakukan dengan menggunakan progfeinrosoft Excel2003 terhadap 79 item
pernyataan dalam instrumen dengan jumlah subjeknyek 217 siswa. Dari 79
butir item instrumen diperoleh item pernyataan yamadid sebanyak 60 item
dengan taraf kepercayaan n-1 = 0.138, dan sebalyadtiem pernyataan yang
tidak valid.

Sebagai contoh, nilaginguntuk item No.1 adalah 0.32 dan nilai untuk
labet Nya adalah 0.138, maka dari itu dengan melihaerkaitkelayakan di atas
maka untuk item No.1 dapat dinyatakan valid. Unpekhitungan lebih lengkap
terlampir.

Hasil uji validitas setiap item dalam instrumen lenpuan

perencanaan karier siswa SMA kelas X| secara tertera dalam tabel 3.5 di

bawah ini.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Item
Signifikas No ltem Jumlah

1,23, 4,5,6,7,9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 18, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 31,
33, 34, 36, 38, 39, 41, 43, 44, 46, 47,

Valid (Dipakai) 49, 50 52. 53. 54 56, 57. 59, 60, 61. °C
62 63. 64. 65 66. 67, 69 70, 71, T2,
73. 74,75, 76. 77, 78 dan 79
Tidak Valid (Dibuang) | & 17: 18, 20, 22,23, 29, 30, 32,35, 87, |

40, 42, 45, 48, 51, 55, 58 dan 68
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c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan kepada tingkat ketepatau d&emantapan
(Rakhmat dan Solehuddin, 2006: 21). Setiap instrurseharusnya memiliki
kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran redatiisten dari waktu ke
waktu.

Uji reliabilitas instrumen ini menggunakan rumusrid@ronbach’s
Alpha PerhitunganCronbach’s Alphadilakukan dengan menghitung rata-rata
interkorelasi di antara butir-butir pernyataan rimsten dengan langkah-langkah
perhitungan sebagai berikut :

1) Menghitung varian skor tiap-tiap item dengan memgd@an rumus

sebagai berikut :

:  OXiyod
S = yXio e
n
Keterangan :
Si = varian skor tiap item
n = jumlah responden

2) Kemudian menjumlahkan varian semua item pernyatdalam

iInstrumen, dengan carg Si = S1+S2+S3........ S11

Keterangan:
S1,S2,S3......... S11 =varians item ke 1, 2,sgd@rusnya.
Y Si = jumlah varians semua item

Selanjutnya menghitung varian total dengan rumus :

XY 00
o = XU -

n
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Keterangan :

St = varian total

Xt = jumlah kuadrat X total
n = jumlah responden

3) Selanjutnya menghitung reliabilitas dengan ru@usnbach’s Alpha

K i 2
o= () (1 -—ZSSI'EDZ )

Keterangan :

M = nilai reliabilitas

> Si? = jumlah varians skor tiap-tiap item
St? = varians total

k = jumlah item

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religddj digunakan

klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.7

Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) I nstrumen

Kriteria Kategori
0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41-0.71 Derajat keterandalan sedang
0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rendah

Rakhmat dan Solehuddin (2006:74)
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Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakanusi@ronbach’s

Alpha,dapat dilihat di bawabh ini.

Diketahui :
¥ Si2 =81870.78
Si2 = 4846869.71
K =60
Y'Si
_ k 1 ’
fa = ( ) ( - St )
k-1 y
_ ,_ 60 __81870.78
= (.7 ) 284686971 )
= 0.99949

Hasil uji reliabilitas terhadap instumen kemampparencanaan karier
menunjukan tingkat derajat keterandalan sangagitidgngan hasil perhitungan
0.99949 sesuai dengan kriteria di atas yang mekanjuilai 0.91-1.00 berada
pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut menumukEhwa instrumen
kemampuan perencanaan karier siswa kelas XI mangngmasilkan skor-skor

secara konsisten.

D. Pengolahan Data dan AnalisisData

Langkah selanjutnya setelah seluruh data terkumagaillah mengolah dan
menganalisi data sebagai bahan acuan dalam menlayaman genogram. Data-

data yang diperoleh dari hasil penyebaran angketullean diolah dengan
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menetapkan tingkatan kemampuan perencanaan kaswa,sapakah berada
dalam tingkat matang, cukup matang atau belum rgatan

Untuk menentukan kedudukan subjek dalam tingkat@makmpuan
perencanaan karier dilakukan teknik pengolahandkitgan menggunakan rumus

skor aktual sebagai berikut :

|BL = X+ 025s |
Keterangan :

BL : Batas Lulus
= Y. x+n
X Rata-rata

s - Simpangan baku z

Dengan menggunakan rumus diatas, maka didapafikdessirentang skor untuk
menentukan kedudukan siswa dalam kemampuan peegarc&ariernya, yaitu di

dapatkannya skor ideal sebagai berikut :

pREL
X Rata-rata aktual =
= 32506/217
=149,8
S : Simpangan baku aktual = 10.7
BL = X+ 025s
BL = 1498 + 0,25 (10.7)
BL = 152.475 =153
BL = X—025s
BL = 1498 - 0,25(10.7)
BL = 147.125 =147
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka pembagiaygdatkemampuan

perencanaan karier siswa disajikan dalam tabadi®&@wah ini :

Tabel 3.8

Kategori Tingkat Kemampuan Perencanaan Karier Siswa

Rentang
Skor

Kategori

Kualifikas

> 153

Matang

Siswa pada kategori matang, diarti
memiliki kemampuan perencanaan Kkarier vy.
tinggi pada aspek pengetahuan, sikap

Kan
ang
dan

keterampilan. Hal tersebut menggambarkan bahwa

siswa mampu memahami  keunggulan
kelemahan diri, memahami nilai yang diyak
kebenarannya, memahami berbagai peluang K
setelah lulus SMA, mengerti tujuan perencan
kariernya, merasa optimis akan pencaps
kariernya, keterlibatan siswa yang aktif dan pbs
dalam mendiskusikan pilihan serta pembua
perencanaan kariernya.

dan
ini
arier
aan
Aian
it
tan

148 - 151

Cukup
Matang

Siswa pada kategori ini memiliki kemampt
perencanaan karier yang sedang pada s
aspeknya, baik aspek pengetahuan, sikap
keterampilan. Hal tersebut menggaambarkan b3
siswa cukup mampu memahami keunggulan
kelemahan diri, memahami nilai yang diyak
kebenarannya, memahami berbagai peluang K
setelah lulus SMA, mengerti tujuan perencan
kariernya, merasa optimis akan pencaps
kariernya, keterlibatan siswa yang aktif dan pbs
dalam mendiskusikan pilihan serta pembug
perencanaan kariernya.

lan
etiap
dan
ihwa
dan
ini
arier
aan
Aian
it
tan

<147

Belum
Matang

Siswa pada kategori ini memiliki kemampt
perencanaan karier yang rendah pada s¢
aspeknya, baik aspek pengetahuan, sikap
keterampilan. Hal tersebut menggaambarkan bz
siswa belum mampu memahami keunggulan
kelemahan diri, memahami nilai yang diyak
kebenarannya, memahami berbagai peluang K
setelah lulus SMA, mengerti tujuan perencan
kariernya, merasa optimis akan pencapa
kariernya, keterlibatan siswa yang aktif dan pbs
dalam mendiskusikan pilihan serta pembua
perencanaan kariernya.

lan
otiap
dan
ihwa
dan
ini
arier
aan
Aian
it
tan
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Penentuan kedudukan siswa dalam tingkat kemampuwanganaan
kariernya menentukan banyaknya siswa yang mendapaikrlakuan/treatmen.
Setelah mendapatkan layanan, maka diadakan ketebalang bersifat mengukur
kembali kemampuan perencanaan karier siswa apakabdh atau tidak.

Sebelum dilakukan uji t, langkah pengujian efekdisilayanan genogram
ini juga dilakukan uji normalitas untuk mengetalapiakah data hasil penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak. Pengujian nalitas data pada penelitian ini
adalah Kolmogorov - Smirnov TestDasar pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan berdasarkan probabilitesy(mptotic Significanggyaitu :

» Jika probabilitas > 0,05 maka data yang digunaladistribusi normal.
» Jika probabilitas < 0,05 maka data yang digunakdaktberdistribusi

normal

Arikunto (2009: 395) menjelaskan pengujian perbadadai hanya
dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja yaitlagsaat pre-tes dan pos-tes yang
disebut dengan uji-t, dengan langkah analisis gataebagai berikut:

1. Mencari rerata nilai tes awal,§0
2. Mencari rerata nilai tes akhir40

3. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang ragauadalah :

ZDZ _ (ZD\I:;
N
N(N-1)

=

(Arikunto, 2009: 395)
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Keterangan

t = harga t untuk sampel berkorelasi

D = (differenc@, perbedaan antara skor tes awal dengan skokhes a
untuk setiap individu.

D = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)

D?> = kuadrat dari D

N = banyaknya subjek penelitian

Setelah diperoleh nilai n¢ng, mMaka  langkah selanjutnya adalah
membandingkan dengan nilaipt untuk mengetahui tingkat signifikansi dengan

ketentuangung> tapet

E. Prosedur dan Tahap-Tahap Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdari tiga tahapan,
yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan pelaptgagan penjabaran sebagai
berikut :

1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikamiengan dosen
mata kuliah skripsi dan disahkan dengan persetugem dewan
skripsi dan dosen pembimbing skripsi serta ketuaspn Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan.

b. Mengkonsultasikan dosen pembimbing skripsi yangkdrapeten

dalam bidang karier dengan dosen mata kuliah cegiset.

c. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembingkrigsi

pada tingkat fakultas, yang ditelah disahkan oleked pembimbing

pilihan dan ketua Jurusan Psikologi PendidikanRBiambingan.
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d. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusBsikologi
Pendidikan dan Bimbingan. Surat izin penelitiang/églah disahkan
kemudian disampaikan pada kepala sekolah SMA Pasurtil
Bandung.

e. Membuat rancangan instrumen kemampuan perencaaaan k

f. Instrumen tersebut kemudian dilakukan penimbangepada tiga
orang ahli dari jurusan PPB, yaitu Dr. H.Dedi Hardi Hafid, M.Pd,

Ipah Saripah, M. Pd dan Mubiar Agustin, M.Pd.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Melakukan pre-tes dengan menyebarkan instrumen  rkgonan
perencanaan karier pada siswa kelas XI SMA Pasui@&andung.

b. Menentukan subjek layanan yaitu kelompok kelas aiperwakilan
dari tiap jurusan (IPA dan IPS) yang tingkat kemaarpperencanaan
kariernya di bawah rata-rata kelompok.

c. Melakukan proses treatmen dengan menggunakan laggmagram.

d. Melakukan pos-tes untuk memperoleh data mengenaibalean
kemampuan perencanaan karier siswa setelah dilaky&dreatmen.

3. Hasll dan Laporan
Pada tahap akhir, dilakukan pengolahan dan mengesndhta mengenai
peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa gaebbukti dari
penyelenggaraan layanan genogram yang efektifh seegmbuat kesimpulan dan

rekomendasi dari hasil penelitian.



